BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Anak Usia Sekolah
1. Definisi dan Karakteristik Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah merupakan anak yang sedang berada pada
periode usia pertengahan yaitu anak yang berusia 6-12 tahun (Santrock,
2008), sedangkan menurut Yusuf (2011) anak usia sekolah merupakan
anak usia 6-12 tahun yang sudah dapat mereaksikan rangsang
intelektual atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut
kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif (seperti: membaca,
menulis, dan menghitung).

Umumnya pada permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk
sekolah, dengan demikian anak mulai mengenal dunia baru, anak-anak
mulai berhubungan dengan orang-orang di luar keluarganya dan mulai
mengenal suasana baru di lingkungannya. Hal-hal baru yang dialami
oleh anak-anak yang sudah mulai masuk dalam usia sekolah akan
mempengaruhi kebiasaan makan mereka. Anak-anak akan merasakan
kegembiraan di sekolah, rasa takut akan terlambat tiba di sekolah,
menyebabkan anak-anak ini menyimpang dari kebiasaan makan yang
diberikan kepada mereka (Moehiji, 2009).

Karakteristik anak wusia sekolah menurut Hardinsyah dan
Supariasa (2016) yaitu anak usia sekolah (6-12 tahun) yang sehat
memiliki ciri di antaranya adalah banyak bermain di luar rumabh,
melakukan aktivitas fisik yang tinggi, serta beresiko terpapar sumber

penyakit dan perilaku hidup yang tidak sehat. Secara fisik dalam



kesehariannya anak akan sangat aktif bergerak, berlari, melompat, dan
sebagainya. Akibat dari tingginya aktivitas yang dilakukan anak, jika
tidak diimbangi dengan asupan zat gizi yang seimbang dapat
menimbulkan beberapa masalah gizi yaitu di antaranya adalah
malnutrisi (kurang energi dan protein), anemia defisiensi besi,
kekurangan vitamin A dan kekurangan yodium.

2. Kebutuhan Gizi Anak Usia Sekolah

Kebutuhan zat gizi yang diperlukan anak sekolah selain untuk
proses kehidupan, juga diperlukan untuk proses pertumbuhan dan
perkembangan kognitif anak, oleh sebab itu anak memerlukan zat gizi
makro meliputi karbohidrat, protein lemak dan zat gizi mikro meliputi
vitamin dan mineral. Umumnya pada anak usia sekolah gigi susu
tanggal secara berangsur dan diganti dengan gigi permanen. Anak juga
sudah lebih aktif memilih makanan yang disukai. Kebutuhan energi lebih
besar karena mereka lebih banyak melakukan aktivitas fisik (Hardinsyah
dan Supariasa, 2016).

Kebutuhan energi anak usia 10-12 tahun relatif lebih besar
daripada anak usia 7-9 tahun, karena pada anak usia 10-12 tahun
pertumbuhannya lebih capat, terutama penambahan tinggi badan.
Kebutuhan energi anak 10-12 tahun mulai berbeda antara kebutuhan
energi anak laki-laki dengan anak perempuan. Anak laki-laki lebih
banyak membutuhkan energi karena lebih banyak melakukan aktivitas
fisik, sedangkan anak perempuan lebih banyak membutuhkan protein
dan zat besi karena biasanya sudah mengalami haid. Anak sekolah

yang pada dasarnya memiliki kebiasaan banyak beraktivitas di luar



rumah ini, biasanya sering melupakan waktu makan (RSCM dan
Persagi, 2003). Kebiasaan melupakan makan ini dapat mempengaruhi
asupan makan anak.

Angka Kecukupan Gizi (AKG) dapat dijadikan acuan untuk
perbaikan asupan makan yang dianalisis secara individual maupun
kelompok. AKG ini di antaranya dapat dipengaruhi oleh usia, jenis
kelamin dan faktor infeksi (Almatsier, 2004). Beberapa zat gizi yang
diperlukan anak usia sekolah sesuai AKG dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Zat Gizi Makro dan Mikro Anak Sekolah

7at Gizi Usia 7-9 Usia 10-12 Tahun
Tahun Laki-Laki Perempuan

Energi (kkal) 1600-1850 2100 2000
Protein (g) 35-49 56 60
Karbohidrat (g) 220-254 289 275
Lemak (g) 62-72 70 67
Vitamin A (mcg) 450-500 600 600
Vitamin C (mg) 45 50 50
Vitamin B1 (mg) 0,8-0,9 1,1 1,0
Besi (mg) 8-9 13 20
Zink (mg) 5-11 14 13
Yodium (mcg) 120 120 120

Sumber: AKG, 2013

B. Daya Ingat
1. Pengertian Daya Ingat
Daya ingat merupakan alih bahasa dari memory. Para ahli
memandang bahwa ingatan merupakan hubungan antara pengalaman
dengan masa lalu, dengan adanya kemampuan untuk mengingat pada
manusia, hal ini menunjukkan bahwa manusia mampu menerima,
menyimpan dan menimbulkan kembali pengalaman-pengalaman yang

dialaminya (Walgito, 2004).



2. Tahapan Daya Ingat
Terdapat beberapa tahapan yang perlu dilewati sebelum
seseorang mengingat informasi atau kejadian di masa lalu. Beberapa
tahapan tersebut menurut Atkinson, dkk (2010) yaitu sebagai berikut:

a. Memasukan pesan dalam ingatan (encoding), mengacu pada cara
individu mengubah informasi fisik indrawi menjadi suatu kode yang
ditempatkan dalam memori.

b. Penyimpanan (storage), mengacu pada cara individu
mempertahankan informasi yang sudah disimpan dalam memori.

c. Mengingat kembali (retrival stage), mengacu pada cara individu
mendapat akses menuju informasi yang sudah disimpan dalam
memori.

Pengodean, penyimpanan dan pengingatan kembali pada
umumnya dikenal sebagai tahapan yang berurutan. Proses ini
berlangsung secara saling berkaitan dan saling bergantung satu sama

lain dan tidak bekerja secara terpisah.

Pengodean Penyimpanan Pengmgat.an
Kembali

Memasukan ke Mempertahankan Pengambilan

dalam memori ke dalam memori dari memori

Gambar 1. Tahapan dalam Memori (Atkinson, dkk, 2010)
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3. Jenis-Jenis Daya Ingat
a. Memori sensori

Memori sensori merupakan penyimpanan informasi awal dan
bersifat hanya sesaat atau sebentar, sehingga berlangsung dan
bertahan hanya sekejap. Terdapat beberapa tipe memori sensori
terkait sumber informasi sensori yang berbeda, antara lain memori
iconic mencerminkan informasi dari sistem visual, memori echonic
menyimpan informasi auditori yang berasal dari telinga (Feldman,
2012).

Durasi waktu tersimpannya informasi pada memori sensori
ini sangat singkat, jika informasi tidak diteruskan masuk ke memori
jangka pendek, maka informasi tersebut akan menghilang dengan
sendirinya. Misalnya, pada memori iconic simpanan informasi akan
hilang kurang lebih dalam waktu satu detik, sedangkan pada
memori echonic informasi akan hilang kurang lebih dalam waktu
dua sampai tiga detik (Feldman, 2012).

b. Memori jangka pendek (Short term memory)

Penyimpanan jangka pendek merupakan penyimpanan
informasi yang bersifat sementara dan informasi-informasi yang
masuk akan memudar dan menghilang dengan cepat. Kapasitas
penyimpanan jangka pendek pun sangat terbatas (Solso dkk, 2008).

Durasi waktu yang dapat dipertahankan pada memori jangka

pendek ini hanya berkisar 20-30 detik (Walgito, 2004). Kapasitas
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ingatan jangka pendek juga terbatas, yaitu rata-rata 7+2 item
(Atkinson, dkk, 2010).

c. Memori jangka panjang (Long term memory)

Ingatan jangka panjang meliputi informasi yang telah
disimpan dalam ingatan dengan rentang waktu beberapa menit atau
sepanjang hidup. Menurut Hulse dalam Walgito (2004) memori
jangka panjang merupakan informasi yang disimpan dalam ingatan
melalui encoding dan disimpan dalam jangka waktu yang lama, jika
diperlukan dapat ditimbulkan kembali dalam keadaan sadar.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ingat
Menurut Ahmadi (2004) terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi daya ingat, antara lain:

a. Faktor individu, proses mengingat dapat dipengaruhi dari dalam
individu sendiri seperti umur, keadaan rohani dan keadaan jasmani.
Pada individu yang memiliki kondisi fisik dan kesehatan yang balik,
minat yang besar, motivasi yang kuat dan memiliki metode tertentu
dalam pengamatan, individu tersebut akan lebih efektif dalam
mengingat.

b. Faktor objek yang diingat
Sesuatu yang terstruktur dengan jelas, memiliki arti, memiliki
keterkaitan dengan individu, dan mempunyai rangsangan yang kuat
terhadap individu, maka akan lebih mudah diingat.

c. Faktor lingkungan
Lingkungan yang menunjang dan terhindar dari gangguan-

gangguan akan lebih efektif dalam proses mengingat.
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5. Pengukuran Daya Ingat

Pengukuran ingatan dapat dilakukan dengan beberapa cara
diantaranya yaitu mengenal kembali (recognation memory), seseorang
dapat mengingat kemabali sejumlah fakta yang tersimpan di otak
dengan bantuan stimulus/rangsangan dan isyarat yang sebelumnya
pernah dia peroleh. Misalnya ketika anak-anak melihat foto liburan
beberapa bulan yang lalu, anak-anak akan mengingat kejadian yang
terjadi pada saat liburan tersebut. Pada proses mengingat kembali
(recall memory), seseorang diminta untuk mengingat kembali sejumlah
fakta yang tersimpan di otak tanpa adanya bantuan
stimulus/rangsangan atau isyarat tertentu. Misalnya, seseorang diminta
mengingat nomor telpon rekan kerjanya tanpa harus melihat catatan
nomor tersebut atau pada anak sekolah yang mengerjakan/menjawab
soal esay (Ohoiwutun, 2012).

Alat bantu yang digunakan dalam mengukur ingatan seseorang
dapat berupa huruf, kata dan gambar. Alat bantu yang sesuai untuk
anak wusia 10-12 tahun, menurut Ohoiwutun (2012) adalah
menggunakan daftar huruf dan susunan kata, karena pada anak usia
10-12 tahun dianggap sudah lancar menulis dan membaca, sehingga
akan lebih mudah dalam mengingat rangsangan yang diberikan.
Pengkategorian daya ingat seseorang dibagi dua yaitu baik dan kurang,

dikatakan baik jika nilai/skrornya 2rata-rata nilai daya ingat, sedangkan
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dikatakan kurang jika nilai/skornya <rata-rata daya ingat (Ohoiwutun,

2012).

C. Kebiaan Sarapan Pagi
1. Pengertian Kebiasaan Sarapan Pagi

Sarapan atau makan pagi merupakan kegiatan makan dan minum
di pagi hari sebelum melakukan aktivitas sepanjang hari yang terdiri dari
zat tenaga, zat pembangun dan zat pengatur. Sarapan dilakukan mulai
dari bangun tidur hingga pukul 9 pagi guna memenuhi sebagian
kebutuhan energi sehari (Kemenkes RI, 2014). Sarapan dapat menunjang
proses fisiologis di dalam tubuh, karena sarapan dapat menyediakan
beberapa zat gizi yang diperlukan tubuh seperti protein, lemak vitamin
dan karbohidrat. Kebutuhan seseorang perhari sebagian dapat dipenuhi
dari energi sarapan sebesar 25% (Khomsan, 2003), sedangkan menurut
Hardinsyah (2012) sarapan dapat memenuhi sebagian kebutuhan energi
seseorang sebesar 15%-30% dari kebutuhan gizi sehari sebagai salah
satu bagian dari gizi seimbang, dalam rangka mewujudkan hidup aktif,

sehat dan cerdas.

2. Manfaat Sarapan Pagi

Sarapan pagi dapat memberikan beberapa manfaat bagi tubuh

yaitu diantaranya :
a. Sarapan dapat menyediakan karbohidrat yang siap digunakan untuk
meningkatkan kadar glukosa darah, karena glukosa darah pada pagi
hari cenderung menurun akibat berpuasa semalaman. Apabila anak

mengonsumsi karbohidrat pada sarapan pagi, anak akan memiliki
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energi yang cukup. Dasarnya karbohidrat dapat meningkatkan kadar
glukosa darah, dan glukosa darah merupakan sumber energi utama
untuk otak, sehingga dengan kadar glukosa darah yang normal,
anak akan memiliki gairah belajar dan lebih mudah berkonsentrasi
(Khomsan, 2003).

b. Sarapan memberikan kontribusi penting akan beberapa zat gizi yang
diperlukan oleh tubuh seperti protein, lemak vitamin dan mineral.
Ketersediaan zat gizi ini bermanfaat untuk berfungsinya proses
fisiologis dalam tubuh (Khomsan, 2003).

3. Dampak Tidak Sarapan Pagi

Kekosongan lambung yang dialami anak karena tidak melakukan
sarapan dapat menyebabkan penurunan glukosa darah (hipoglikemi),
padahal glukosa darah merupakan energi utama untuk kerja otak,
sehingga jika seorang anak membiasakan perutnya kosong di pagi hari
dapat menyebabkan tubuh lemah dan kurang konsentrasi karena
tiadanya suplai energi. Dampak lain yang dapat ditimbulkan akibat tidak
sarapan yaitu ketidakseimbangan sistem saraf pusat yang diikuti dengan

rasa pusing, badan gemetar dan atau rasa lelah (Khomsan, 2003).

Kebiasaan melewatkan sarapan selaian dapat menyebabkan
penurunan glukosa darah (hipoglikemi) dan ketidakseimbangan sistem
saraf juga dapat menyebabkan anak merasa kurang kenyang dan
meningkatkan nafsu makan serta memiliki nafsu makan yang lebih besar
dari anak yang melakukan sarapan. Anak-anak yang meninggalkan
sarapan akan memiliki status kesehatan yang kurang baik terutama

terkait penambahan berat badan. Konsumsi sarapan merupakan cara
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untuk memenuhi asupan nutrisi dan kebutuhan harian anak-anak (Nuru &

Mamang, 2015).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Sarapan

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebiasaan

sarapan antara lain :

a. Peran orang tua

C.

Peran orang tua sangatlah penting untuk membentuk
kebiasaan sarapan bagi anak usia sekolah terutama peran seorang
ibu. Seorang ibu harus memiliki kemampuan mental dan psikomotor
yang baik sehingga dapat menjadi pengaruh yang baik bagi anak,
dan dapat menghasilkan generasi baru yang berkualitas dan memiliki
pola tumbuh kembang yang optimal (Khomsan, 2003). Hasil
penelitian Hermina (2009) menyatakan bahwa pendidikan ibu
berpengaruh terhadap kebiasaan makan remaja, dalam penelitiannya
disebutkan bahwa semakin tinggi pendidikan ibu semakin tinggi
kebiasaan siswa melakukan sarapan pagi.

Pengetahuan gizi

Pengetahuan gizi meliputi banyak hal diantaranya
pengetahuan tentang pemilihan bahan makanan dan konsumsi
makanan sehari-hari dengan baik dan memberikan semua zat gizi
yang dbutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Hermina (2009) yang menyebutkan bahwa faktor
pengetahuan gizi berpengaruh terhadap kebiasaan makan remaja.

Teman Sebaya
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Teman sebaya memiliki peranan penting dan besar terhadap
perilaku makan, kebiasaan makan dan jenis pemilihan makanan anak
usia sekolah, karena lebih menghabiskan waktu sarapan dengan
teman  sebaya  dibandingkan dengan  keluarga  sendiri

(Sulistiyoningsih, 2011).

D. Asupan Protein
Protein merupan zat gizi makro yang dibutuhkan oleh tubuh untuk
berbagai fungsi di dalam tubuh. Protein dapat ditemukan di seluruh tubuh,
lebih dari 40% protein terdapat di dalam otot, lebih dari 25% terdapat di
dalam organ tubuh, dan sisanya banyak terdapat pada kulit dan jaringan lain
termasuk pada darah (Gropper & Smith, 2012).

Bahan makanan sumber protein terdapat pada bahan makan nabati
dan hewani. Bahan makanan protein hewani memiliki nilai biologis tinggi dari
pada bahan makanan protein nabati. Sumber makanan protein hewani
seperti daging sapi, daging ayam, telur, ikan dan protein nabati seperti tahu,
tempe, kacang-kacangan atau biji-bijian dan sayuran (Gropper & Smith,
2012).

1. Fungsi Protein
Protein memainkan banyak peran penting dalam tubuh termasuk
fungsi dalam kapasitas struktural dan sebagai hormon, enzim,
transporter, dan pelindung imunologi (Gropper & Smith, 2012). Fungsi
protein sebagai hormon adalah terkait dengan fungsi dari asam amino
triptopan, yang digunakan untuk mensintesis serotonin. Serotonin

berfungsi sebagai neurotransmiter eksitasi (biogenic amine) di sistem
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saraf pusat dan beredar sebagai vasokonstriktor dan stimulator kuat
kontraksi otot polos. Serotonin mempengaruhi tidur, mood, dan nafsu
makan, serta memori dan pembelajaran (misalnya, fungsi kognitif)
(Gropper & Smith, 2012).

Protein berfungsi untuk pertumbuhan sel dan fungsi otak serta
perlindungan terhadap infeksi. Asam amino membentuk struktur otak
dan zat pengantar rangsang (neurotransmiter) pada sambungan sel
saraf dan merupakan komponen protein yang berperan sebagai
neurotransmiter atau bahan zat pengantar rangsang saraf dan
mempengaruhi konsentrasi (Gurnida, 2011 dalam Pustika, 2015) .

2. Kebutuhan Protein yang Dianjurkan

Kebutuhan protein dan asam amino manusia dipengaruhi oleh
umur, ukuran tubuh, dan keadaan fisiologis, serta oleh tingkat asupan
energi. Estimasi kebutuhan rata-rata protein untuk orang dewasa (pria
dan wanita berusia 19 tahun ke atas) adalah 0,66 g protein per kg berat
badan, atau 105 mg nitrogen per kg berat badan per hari. Nilai ini
merupakan jumlah asupan protein terendah yang diperlukan untuk
mencapai ekuilibrium nitrogen atau keseimbangan nitrogen nol pada
orang dewasa yang sehat (Gropper & Smith, 2012). Recommended
Dietary Allowance (RDA) protein untuk orang dewasa adalah 0,8 g protein
per kg berat badan per hari, sedangkan kebutuhan protein untuk anak
lebih tinggi dari orang dewasa karena anak-anak sedang dalam masa
pertumbuhan (Gropper & Smith, 2012). Jumlah konsumsi protein dalam
satuan g/kg berat badan yang diperlukan anak-anak pada usia sekolah

adalah 1,2g/kg berat badan per hari untuk anak berusia 7-10 tahun,
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sedangkan untuk yang berusia 11-14 tahun adalah 1,0g/kg berat badan
per hari (Muchtadi, 2009).
3. Kelebihan dan Kekurangan Asupan Protein
a. Kelebihan protein
Dampak mengonsumsi protein berlebih menurut Muctadi

(2009) yaitu tidak baik untuk kesehatan ginjal, karena apabila protein
digunakan sebagai sumber energi, maka grup NHs-nya harus
dilepaskan melalui proses deaminasi dan kemudian disintesis
menjadi urea. Urea yang berlebih dalam darah akan membahayakan
kesehatan, sehingga harus dibuang melalui urine. Makin banyak
protein yang dikonsumsi, makin banyak urea yang terbentuk, dan
makin keras kerja ginjal untuk membuang urea tersebut. Hal tersebut
dapat menimbulkan risiko dehidrasi karena apabila mengonsumsi
protein secara berlebih tubuh akan mengeluarkan sejumlah besar
urea dan limbah nitrogen lainnya dari sisa katabolisme protein melalui
urine, jika tidak diimbangi dengan asupan cairan yang tepat maka
akan menyebabkan dehidrasi (Gropper & Smith, 2012).

b. Kekurangan protein

Kekurangan protein dapat terjadi karena konsumsi protein

yang tidak adekuat dengan atau tanpa energi yang adekuat.
Kwashiorkor adalah salah satu bentuk malnutrisi protein, yang terjadi
karena konsumsi protein yang tidak adekuat tetapi konsumsi
energinya terpenuhi. Kwashiorkor ditandai oleh status protein viseral
yang buruk (tidak adekuat), yang dimanifestasikan oleh konsentrasi

protein, albumin, protein pengikat retinol, dan prealbumin
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(transthyretin) di bawah normal. Tanpa cukup protein viseral ini dalam
darah, air berdifusi keluar dari darah (ruang intravaskular) ke ruang
interstisial (intercellular), menyebabkan edema (pembengkakan).
Edema biasanya muncul terlebih dahulu di kaki tapi mungkin juga
muncul di wajah atau lebih umum di seluruh tubuh. Berat badan,
massa otot, dan massa adiposa (lemak) mungkin normal pada orang
dengan kwashiorkor. Kondisi ini banyak terlihat di negara
berkembang namun juga terjadi pada orang-orang yang dirawat di
rumah sakit dengan kondisi seperti luka bakar, sepsis, trauma, atau
operasi besar. Dalam situasi ini, kebutuhan protein sangat tinggi, dan
jika pasien gagal mengkonsumsi protein yang memadai, malnutrisi
akan terjadi lebih lanjut (Gropper & Smith, 2012).

Marasmus adalah bentuk kedua malnutrisi protein. Orang
dengan marasmus biasanya sangat kurus dengan massa otot yang
terbuang (habis) dan jaringan adiposa. Tulang terlihat menonjol dan
kulit tubuh keriput. Indikator status protein viseral biasanya berada
dalam kisaran normal atau di bawah kisaran normal namun tidak
menurun sampai pada tingkat yang terlihat pada kwashiorkor.
Marasmus biasanya berasal dari periode konsumsi energi dan protein
yang tidak mencukupi (kronis) (Gropper & Smith, 2012).

Metode Pengukuran Food Recall 24 jam

Metode Food Recall 24 Jam merupakan suatu metode yamg
paling banyak digunakan dalam survei komsumsi gizi. keberhasilan
recall 24 jam tergantung pada daya ingat responden. Pengukuran

recall 24 jam sebaiknya dilakukan minimal dua kali (2x24 jam) tanpa
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berturut-turut sehingga dapat menghasilkan gambaran asupan zat
gizi lebih optimal dan memberikan variasi yang lebih besar tentang
asupan harian indvidu (Gibson, 2005). Menurut Sanjur (1997) dalam
Supariasa, dkk (2001) menyatakan bahwa food recall minimal
dilakukan 2 kali tanpa berturut-turut, sehingga dapat menghasilkan
gambaran asupan zat gizi lebih optimal dan memberikan variasi yang
lebih besar tentang intake harian individu.

Menurut Supariasa, dkk (2001) metode food recall 24 jam
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain sebagai
berikut:

a. Kelebihan metode food recall 24 jam
1) Mudah melaksanakannya serta tidak terlalu memperberat
responden
2) Biaya relatif murah
3) Cepat, sehingga dapat mencangkup banyak responden
4) Dapat digunakan untuk responden yang buta huruf
5) Dapat memberikan gambaran nyata yang benar-benar
dikonsumsi individu, sehingga dapat dihitung intake zat gizi
sehari.
b. Kekeurangan metode food recall 24 jam
1) Tidak dapat menggambarkan asupan makan sehari-hari, bila
hanya dilakukan food recall satu hari
2) Ketepatannya sangat tergantung pada daya ingat responden
3) The flat slope syndrome, yaitu kesenderungan bagi

responden yang kurus untuk melaporkan konsumsinya lebih

21



banyak (over estimate) dan bagi responden gemuk
cenderung melaporkan lebih sedikit konsumsinya (under
estimate).

4) Membutuhkan tenaga atau petugas yang terlatih dan terampil
menggunakan alat-alat bantu URT dan ketepatan alat bantu
yang dipakai menurut kebiasaan masyarakat.

5) Responden harus diberi motivasi dan penjelasan tentang
tujuan dari penelitian

6) Untuk mendapatkan gambaran konsumsi makanan sehari-
hari recall jangan dilakukan pada saat panen, hari pasar, hari
akhir pekan, pada saat melakukan upacara-upacara

keagamaan, selametan, dan lain lain.

E. Hubungan Kebiasaan Sarapan dengan Daya Ingat

Sarapan merupakan suatu hal penting yang harus dilakukan anak
sebelum berangkat sekolah, karena sarapan dapat menyediakan sumber
energi pertama sebelum melakukan aktivitas sepanjang hari. Sarapan pagi
dapat memberikan beberapa manfaat bagi tubuh, salah satunya yaitu
memberikan energi bagi otak yang disediakan dari karbohidrat (Khomsan,
2003). Otak membutuhkan nutrisi untuk melakukan fungsinya. Nutrisi yang
paling utama dibutuhkan oleh otak yaitu glukosa. Anak yang tidak melakukan
sarapan cenderung memiliki masalah saat melangsungkan kegiatan belajar

di sekolah seperti anak sulit untuk berkonsentrasi.
Penelitiannya yang dilakukan So (2013) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara frekuensi sarapan dengan Kkinerja

akademik atau prestasi belajar pada remaja pria dan wanita di Korea
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Selatan. Hal ini menggambarkan bahwa selama masa remaja, konsumsi
sarapan sangat penting untuk fungsi otak, dan kinerja akademis. Hasil dari
studi epidemiologis ini, makan pagi secara teratur dapat mempengaruhi
kinerja akademis atau prestasi belajar secara positif remaja pria dan wanita
di Korea. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa melewatkan sarapan
berkaitan dengan kejadian obesitas. Hal ini disebabkan oleh terjadinya
peningkatan nafsu makan di siang hari dan makan berlebih di malam hari.
Obesitas dapat menyebabkan perubahan fungsi otak, sehingga pada subjek

yang obesitas terjadi penurunan fungsi kognitif (So, 2013).

Hubungan Asupan Protein dengan Daya Ingat

Protein merupakan zat gizi yang penting bagi tubuh, karena selain
sebagai sumber energi, protein banyak dikenal berfungsi sebagai zat
pembangun dan pengatur. Salah satu fungsi utamanya vyaitu untuk
pembentukkan senyawa tubuh yang esensil misalnya asam amino triptofan
berguna sebagai prekursor vitamin niasin dan untuk serotinin, suatu
neurotransmiter yang berfungsi membawa pesan-pesan dari satu sel saraf
ke sel lainnya (Muchtadi, 2009), protein juga memiliki fungsi sebagai
pembawa karena hormon di dalam tubuh adalah protein (Gropper & Smith,
2012). Hormon inilah yang bertindak sebagai pembawa pesan kimia di
dalam tubuh, salah satunya yaitu hormon melatonin di otak yang diturunkan
oleh asam amino triptofan. Asam amino triptofan merupakan salah satu
asam amino yang berperan sebagai neurotransmiter, yang digunakan untuk
mensintesis serotonin. Serotonin berfungsi sebagai neurotransmiter eksitasi
(biogenic amine) di sistem saraf pusat dan beredar sebagai vasokonstriktor

dan stimulator kuat kontraksi otot polos. Serotonin mempengaruhi tidur,
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mood, dan nafsu makan, serta memori dan pembelajaran (misalnya, fungsi
kognitif) (Gropper & Smith, 2012).

Penelitian yang dilakukan LaRu, dkk (1997) dalam (Koh, dkk, 2015)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan
protein dengan komponen kognitif tertentu seperti pembelajaran verbal,
nonverbal dan memori. Penelitian Sartono, dkk (2007) juga menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan prestasi

belajar siswa.
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G. Kerangka Teori

Peran orang tua

Pengetahuan gizi

Teman sebaya
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Pengangkutan glukosa ke
otak sebagai sumber energi

Faktor individu

Daya konsentrasi

Daya ingat

T

Faktor objek yang
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Gambar 2. Kerangka Teori

Faktor lingkungan

Sumber: Hermina (2009), Gropper & Smith (2012), Ahmad (2004).
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. Kerangka Konsep

Kebiasaan Sarapan
Daya Ingat

Asupan Protein

Gambar 3. Kerangka Konsep

Hipotesis

1. Terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan dengan daya ingat sesaat
siswa SDN Totosari | dan SDN Tunggulsari | Surakarta.

2. Terdapat hubungan antara asupan protein dengan daya ingat siswa

sesaat siswa SDN Totosari | dan SDN Tunggulsari | Surakarta.
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